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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada dasarnya metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. 
Tujuan umum dari penelitian adalah untuk memecahkan masalah sehingga di dalam 
suatu penelitian ilmiah diperlukan metode penelitian yang dijadikan landasan untuk 
memperoleh data-data yang obyektif, lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan 
sekaligus merupakan sarana yang sangat penting dalam rangka mencari kebenaran 
ilmiah. Usman dan Akbar (2011 : 41) mendefinisikan metode sebagai “suatu prosedur 
atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis”. 
Sedangkan metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh 
pemecahan terhadap segala permasalahan untuk memperoleh data yang obyektif dan 
valid. 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan berbagai kondisi atau situasi 
berdasarkan apa yang terjadi. Penelitian deskriptif disini, berusaha untuk 
menggambarkan fenomena mengenai Bagaimana Pengelolaan Sampah di Kota 
Pekanbaru ( Studi Kasus Pada Bank Sampah Dalang Collection Kelurahan Rejosari   
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru). 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam waktu selama 3 bulan, kemudian lokasi 
penelitian dilakukan di Bank Sampah Dalang Collection Kelurahan Rejosari, 
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 
 
3.3  Jenis Data dan Sumber Data  
Jenis data yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah bersifat narasi dan 
uraian penjelasan data dari informan baik lisan maupun data dokumen yang tertulis, 
perilaku subyek yang diamati juga menjadi data dalam pengambilan hasil penelitian 
ini. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data primer adalah data yang penulis kumpulkan sendiri dari pihak ketiga 
dengan wawancara langsung kepada responden yang terpilih dan terlibat 
dalam Pengelolaan sampah Pada Bank Sampah Dalang Collection; 
2. Data sekunder adalah data yang penulis dapatkan dari pihak ketiga tidak 
secara langsung, dalam bentuk laporan catatan, dan dokumen melalui tempat  
peneliti yaitu pada Bank Sampah Dalang Collection Kelurahan Rejosari 
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru serta melalui studi kepustakaan, 
peraturan perundang-undangan, dan buku-buku relevan serta literature 
lainnya. 
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3.4 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat.  Sebagaimana  dijelaskan  
oleh Arikunto (2013 : 145)  subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti  
oleh peneliti.  Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali  
untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
penentuan subjek penelitian digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
secara jelas dan mendalam.  
Selanjutnya penentuan subjek penelitian atau responden yang dianggap 
sebagai key informan dilakukan  dengan cara purposive sampling.  Seperti yang di 
kemukakan oleh Sugiyono (2016:85) bahwa, Teknik  purposive sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel sumber data dengan  pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini misalnya orang tersebut  dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan. sehingga akan memudahkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti. 
Informan penelitian adalah subjek atau pihak yang mengetahui atau memberikan 
informasi maupun kelengkapan mengenai objek penelitian. Untuk itu lebih jelasnya 
mengenai informan yang diambil dalam penelitian ini, maka dapat kita lihat dari tabel 
berikut: 
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Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
 
No Nama Jabatan 
1 
Susi, Indri, SP Seksi Pengolahan dan Pemanfaatan Sampah Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru.  
 
2 Soffia Saffen, SH Ketua Pengelola Bank Sampah Dalang Collection. 
3 Suratin Wakil Pengelola Bank Sampah Dalang Collection. 
4 Hoirul Efendi Lurah Rejosari 
5 Kenis Karyawan Bank Sampah Dalang Collection 
6 Yuni Karyawan Bank Sampah Dalang Collection 
7 Suwito Karyawan Bank Sampah Dalang Collection 
8 Rani Nasabah Bank Sampah Dalang Collection 
9 Aida Masyarakat Kelurahan Rejosari 
10 Rita Masyarakat Kelurahan Rejosari 
11 Ani Masyarakat Kelurahan Rejosari 
Sumber: Data Olahan Penulis 2018 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara : 
1. Observasi adalah pengumpulan data dengan pengamatan langsung 
terhadap fenomena-fenomena yang berkaitan dengan fokus penelitian 
serta pencatatannya kedalam catatan penelitian yaitu pada Pengelolaan 
Bank sampah Dalang Collection Kelurahan Rejosari Kecamatan Tenayan 
Raya Pekanbaru. 
2. Wawancara  adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula, ciri 
utamanya dari wawancara adalah pencari informasi (interviewer) dari 
sumber informasi (interview). 
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3. Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara menyalin data-data atau arsip-arsip yang tersedia pada 
interview maupun perusahaan yang berhubungan dengan penelitian. 
Dokumen adalah bahan tulis, film, maupun foto-foto yang dipersiapkan 
karena adanya permintaan seorang penyidik sesuai dengan kepentingan. 
 
3.6 Metode Analisis  
Untuk mengetahui Bagaimana Pengelolaan Sampah di Kota Pekanbaru ( Studi 
Kasus Pada Bank Sampah Dalang Collection Kelurahan Rejosari Kecamatan Tenayan 
Raya Kota Pekanbaru), metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
deskriftif kualitatif : Metode deskriftif kualitatif yaitu data yang terkumpul dengan 
teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada, kemudian akan memberikan 
interprestasi terhadap hasil yang relevan dan kemudian diambil kesimpulan dan saran 
(Sugiyono, 2016: 208). 
Jadi berdasarkan pemaparan diatas jelaslah bahwa teknik analisa data yang 
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu data akan diteliti atau 
dijelaskan dengan apa adanya sehingga akan mendapatkan suatu pemahaman. Setelah 
semua data yang diperlukan diperoleh, baik itu data primer maupun data sekunder, 
kemudian disusun sedemikian tepat dan selanjutnya akan dianalisa secara deskriptif 
dan analisis. 
 
